























Lampiran 2: Karya Tangan Eks-Tapol Koesalah Soebagyo Toer 
 
 
      (Sumber: Dok. Pribadi)  
Lampiran 3: Kegiatan Penggalangan Dana di Nambo 
 
(Sumber: Arsip Pribadi Irina Dayasih) 
Lampiran 4: Penampilan Perdana Dialita di Peluncuran Buku. Gramedia, 
Matraman. 
 






Lampiran 5: Penampilan Dialita di Bienalle Jogja XIII tahun 2015 
 
(Sumber: Arsip Irina Dayasih) 
Lampiran 6: Struktur Paduan Suara Dialita dalam Piagam Kesepatakan Dialita 
 
 
Sumber: Piagam Kesepakatan Dialita 
 
Lampiran 7:  Latihan Rutin Paduan Suara Dialita 
 






Lampiran  8: Kegiatan Penghuni panti Waluyo Sejati Abadi 
 
(Sumber: Bhisma Adinaya) 
 
Lampiran 9. Poster Pameran Zaman Edan Kesurupan 
 
 (Sumber: Heri Pemad ArtManagement) 
 
Lampiran 10: Proses Recording di Studio Lokal Ambience untuk pertunjukan 
'Nyanyi Sunyi Kembang-kembang Genjer' 
 












Lampiran 12:  Poster Nyanyian yang Dibungkam 
 
 (Sumber: Elsam.or.id) 
Lampiran 13:  Dialita Bernyanyi dengan di iringi piano oleh Pak Edi, Supir Blue 
Bird 
 














Lampiran 16:  Woto Wibowo saat menghadiri Bienalle Jogja XIII 
 






Lampiran 17: . Logo Yes No Wave 
 
(Sumber: akun Twitter Yes No Wave) 
 
Lampiran 18:  Cover Album Dunia Milik Kita 
 













Lampiran 19:  Soft Launching Album Dunia Milik Kita di Spotify dan 
yesnowave.com 
 
 (Sumber: dok. Pribadi) 
Lampiran 20:  Beringin Soekarno saat konser Dunia Milik Kita 
 








Lampiran 21. Antusiasme Penonton saat Menonton Dialita dalam konser Dunia 
Milik Kita 
 
(Sumber: cuplikan video teaser Dunia Milik Kita oleh YesNoWave) 
 
Lampiran 22:  Penampilan Dialita saat konser Dunia Milik Kita 
 
 (Sumber: cuplikan video aftermovie Dunia Milik Kita oleh Yes No Wave) 
Lampiran 23:  Seluruh pihak yang terlibat dalam konser peluncuran album Dunia 
Milik Kita 
 






Lampiran  24: Logo Paduan Suara  Dialita 
 
 
















































Lampiran  26: Catatan dari Sahabat Dialita 
 
 






Lampiran 27: “Dialita, Singing to Relieve Trauma & Reveal History” 










Lampiran  28: “ Suara dari dalam Penjara” 
Tempo, 20 Agustus 2016 
 
 





Lampiran  29: “DIALITA REFLECTING ON A PAINFUL PAST” 


















Lampiran  30: “Salam Harapan dari Dialita” 















Lampiran 31:  Anggota Dialita pada tahun 2016 
NO. NAMA USIA JABATAN 
1. Utati Koesalah 72 tahun Anggota 
2. Hartinah 73 tahun Anggota 
3. Mudjiati 69 tahun Anggota 
4. Elly Runtu 55 tahun Anggota 
5. Tuty Martoyo 68 tahun Anggota 
6. Sri Nasti Rukmawati 69 tahun Bendahara 
7. Uchikowati 64 tahun Ketua 
8. Megawati Tariganu 51 tahun Wakil Ketua 
8. Tunik Kurniawati 62 tahun Anggota 
9. Hery Siswanti 52 tahun Anggota 
10. Irina Dayasih 54 tahun Sekretaris 
11. Rini Pratsnawati 50 tahun Koor. Sahabat 
Dialita 
13. Yetti Mashita 55 tahun Anggota 
14. Yuli Iswahyu 55 tahun Anggota 
15. Ingrid Irawati 50 tahun Manager 
16. Nancy Sunarno 51 tahun Anggota 
17. Johana Tantria 50 tahun Anggota 
18. Flora Handayani 52 tahun Anggota 
19. Astuti Ananta Toer 61 tahun Anggota 
20. Irawati Atmosukarto 53 tahun Anggota 
21. Risalina 56 tahun Penata Rias 












































































































































Lampiran 36: Peneliti Menghadiri Latihan Rutin Dialita di kediaman Astuti 







































Lampiran 40: Transkrip Wawancara 
 
Waktu  : Sabtu, 26 Oktober 2019, Pukul 14.00-16.00 WIB 
Tempat  : Kediaman Astuti Ananta Toer 
Subjek Penelitian : Koor.Bidang Sosial Dialita, Rini Prameswari 
Wawancara dilakukan setelah makan siang saat peneliti menghadiri latihan 
rutin Dialita. Dilakukan di ruang makan kediaman pribadi Astuti Ananta Toer 
setelah peneliti dikenalkan kepada Rini Prameswari oleh Irina Dayasih. 
Peneliti : Selamat siang ibu.. saya Waltri..  
Rini  : Iyaa.. silahkan mba 
Peneliti : Jadi bagaimana kegiatan sosial yang selama ini dilakukan oleh  
     Dialita? 
Rini  : Ya awalnya kami rutin mengadakan kegiatan sosial seperti  
     menjual barang- barang bekas seperti baju, mainan, buku. 
Peneliti : Itu barang-barangnya milik anggota Dialita? 
Rini  : Oh tidak, siapa saja.. kita open donasi, kadang kita spesifik hanya  
     membuka untuk baju, mainan atau buku. Terkadang kita lakukan  
     untuk membantu eks tapol yang kesulitan ekonomi, tetapi kadang  
     untuk uang kas aja seperti ada hari ibu atau hari anak kita hanya  
     spesifik menjual baju ibu-ibu atau mainan anak. 
Peneliti : Itu rutin setiap bulan dilaksanakan bu? 
Rini  : Tidak, kita insidental aja.. kan kita kegiatan sosial ini untuk lansia,  
      spesifiknya lansia yang mantan tahanan.  
Peneliti : Jadi setiap ada kegiatan menjual barang-barang bekas itu ibu yang  
     bertanggung jawab? 
Rini  : Iya saya yang mengorganisir, urgensinya apa. Kan tidak sering ya  
     karena kami kan susah juga rumahnya dimana-mana dan  
      mengumpulkan barang itu butuh waktu.  
Peneliti : Selain menjual barang-barang bekas kegiatan sosial lain yang  
     dilakukan oleh Dialita apa bu? 
Rini  : Kami kadang mengunjungi panti-panti, atau ketika hari raya kami  
     berkunjung.. ya kunjungan ke rumah ibu-ibu lansia 





Rini  : Kami kan terbatas ya pada jarak dan waktu, jadi kalo sosial itu kami  
     biasanya sudah rencanakan dari jauh-jauh hari. Kalau ada  
     kebutuhan yang mendesak itu kami baru kumpulkan dulu  
       musyawarah mau berperan dengan cara seperti apa. 
Peneliti : Baik, bu terima kasih atas informasinya 
Rini  : Iya sama-sama 
 
Waktu  : 26 Oktober 2019, Pukul 14.00-16.00 WIB 
Tempat  : Kediaman Astuti Ananta Toer 
Subjek Penelitian : Anggota Dialita yang pernah ditahan (Eks-Tapol),  
   Mudjiati 
 Wawancara dilakukan saat peneliti menghadiri latihan rutin Dialita di 
kediaman pribadi Astuti Ananto Toer di Utan Kayu, Jakarta Timur. Wawancara 
dilakukan di beranda depan disela-sela makan siang bersama.  
Peneliti : Selamat siang bu Mudji.. 
Mudjiati : Iya siang Waltri.. 
Peneliti : Ngobrol-ngobrol sebentar sama saya ya bu? hehe 
Mudjiati : Iya ayok mau ngobrolin apa? 
Peneliti : Maaf sebelumnya, saat ini ibu sudah berusia berapa  
     tahun? 
Mudjiati : 17 dibalik hehe 
Peneliti : Wah tapi masih terlihat segar dan sehat ya bu 
Mudjiati : Karena saya berusaha untuk selalu ceria, ketawa saja terus sering- 
     sering 
Peneliti : Sekarang ibu tinggal di mana dan sama siapa? 
Mudjiati : Jauh mba.. di Pondok Cabe, saya ditemani anak-anak dan cucu- 
     cucu saya setiap hari 
Peneliti : Rame terus ya bu 
Mudjiati : Ya begitulah kalau sudah nenek-nenek mau sama siapa lagi kan 
Peneliti : Betul bu, keluarga itu hal paling penting. Maaf bu kalau saya boleh  
     tahu, kenapa ibu keberatan kalau tetangga ibu mengetahui kalau itu  





Mudjiati : Ya gimana engga ya wal, saya sendiri tidak nyaman dengan    
   sebutan itu. Bukan berarti saya tidak menerima, tetapi untuk terus  
   mengingat kehidupan saya dilempar dari penjara satu ke penjara  
   yang lainnya itu luar biasa beban moralnya.  
Peneliti : Apa yang ibu rasakan saat masih menjadi penghuni sel? 
Mudjiati : Sedih sekali ya kalau harus menghabiskan masa muda saya, masa  
     remaja saya di dalam sel. Saya setiap ngeliat anak-anak muda  
     seperti kamu contohnya, bisa kuliah itu saya pedih sekali kenapa  
     dulu saya tidak bisa begitu 
Peneliti : Memang kenapa ibu bisa sampai ditahan? 
Mudjiati : Saya juga terkadang suka bertanya-tanya, saya ini kan dulu suka  
  nulis, nulis apa saja.. nulis lagu atau apapun, keluarga saya juga  
  aktivis. Tiba-tiba aja kena dan ditahan.. sampai ke Plantungan saya.  
  Dulu itu di Plantungan mulai senang karena banyak kawan, kami  
  punya tugas ada yang ngurus kambing, ada yang bertani. Kami buat  
  taman dulu bareng-bareng, ngambil batu-batu deket situ.. senang  
  cerita-cerita 
Peneliti : Oh iya bu, keadaan di dalam tahanan itu klasifikasinya seperti apa?  
  Kenapa ada klasifikasi golongan tahanan A, B dan C? Apa yang  
  membedakan? 
Mudjiati : Golongan itu ya hanya buat laporan petugas aja, di dalam itu kami  
  semua bareng-bareng tidak ada yang membedakan. Yang  
  membedakan itu hanya blok sel kami misal blok A itu tugasnya  
  apa, ya ntah masak, ntah ngurus ayam atau kambing 
Peneliti : Lalu keterampilan yang diberikan kepada para tahanan itu  
     bagaimana proses belajar keterampilan itu bu? 
Mudjiati : Kami memang diberi tugas, tetapi kami rata-rata belajar dari 
teman-teman kami. Di dalam itukan isinya macam-macam, ada yang 
bisa merajut, ada yang bisa menjahit. Kami belajar di dalam itu, 
karena satu sel ya bisa puluhan. Begitu pun kalau tugas dari sipir 
penjara itu mungkin mereka hanya mengajarkan beberapa dari kami, 
tetapi saya belajar apa-apa itu ya dari teman, termasuk belajar 
mengurus taman atau masak. 
Peneliti : Tapi apa ibu memang ada kaitannya dengan PKI saat itu? 
Mudjiati : Dulu itu masa-masa kelam itu apapun yang dinilai berhubungan 
dengan PKI meskipun kenyataannya tidak demikian pasti akan kena. 





mana. Siapapun yang difitnah PKI pasti akan ditahan. Meskipun 
saya bukan PKI kalau ada orang yang bilang keluarga saya PKI ya 
saya kena 
Peneliti : Jadi ibu difitnah dan masuk tahanan? 
Mudjiati : Ya tidak mesti, saya kan juga suka nulis.. gak ngerti juga 
Peneliti : Hal yang paling ibu gak bisa lupain saat di dalam tahanan itu apa? 
Mudjiati : Dulu itu kalau ada yang menjerit karena diperkosa atau disiksa itu 
benar-benar rasanya menyayat hati. Tapi ya dulu itu kami bandel, 
suka nyanyi diam-diam bersama-sama supaya gak stress dan bisa 
ngelupain segala bentuk itu namanya bentakan, cacian, siksaan. 
Peneliti : Apa ibu pernah merasakan kejadian buruk itu? 
Mudjiati : Kalo bentakan itu sudah biasa kok wal..  
Peneliti : Baik bu, untuk hari ini sekian obrolan kita, salam untuk keluarga 
ya bu 
Mudjiati : Sama-sama, nanti kita sambung lagi ya 
 
Waktu : 29 Oktober 2019, pukul 13.00-14.00 WIB 
Tempat : Institut Seni Indonesia, Yogyakarta 
Subjek : Pendiri net label YesNoWave, Woto Wibowo 
Wawancara peneliti dengan pendiri net label YesNoWave, Woto Wibowo 
dilakukan setelah peneliti membuat janji sebelumnya via whatsapp. Dilakukan di 
Institut Seni Indonesia, Yogyakarta saat YesNoWave sedang menjual merchandise, 
tepatnya di Galeri RJ Katamsi. 
 
Peneliti : Selamat siang Mas Wowok.. terima kasih nih sudah mau saya 
ganggu dan terima kasih sudah memberikan waktu dan 
kesempatannya untuk mau saya wawancara 
Woto Wibowo: Iya.. sama-sama.. mba nya juga kan sudah berusaha datang jauh- 
   jauh dari Jakarta. 
Peneliti : Baik, saya mulai ya mas wawancaranya.. 





Peneliti : Saya mau tau lebih jauh nih tentang net label yang didirikan oleh 
Mas Wowok, itu sejarah perjalanannya gimana sih sampai bisa 
membangun net label rekaman? 
Woto Wibowo: Ya dulu itukan saya melihat adanya kesulitan dalam mengakses  
   musik, kalau sekarang kita mau dengar musik tinggal  
   buka Spotify atau Joox ya banyak caralah untuk bisa mendengan  
    musik sekarang ini. Tapi kalau dulu itukan mau denger musik harus  
    ke warnet dulu, cara menyimpannya juga sulit, mau minta musik ya  
   harus bawa-bawa flashdisk. Dulu saya mendirikan YesNoWave ini  
   ya karena itu pada tahun 2007 itu saya melihat cara orang mengakses  
   lagu itu sudah berubah, melihat kesulitan masyarakat dalam  
   mengakses musik  itu akhirnya saya mendirikan YesNoWave agar  
   semua orang dapat memiliki akses gratis. 
Peneliti : Oh begitu, kalau begitu bagaimana mas Wowok mendapatkan 
keuntungan kalau orang-orang dapat mengaksesnya dengan gratis? 
Woto Wibowo: Begini, fungsi label itu tidak hanya menaungi musisi yang berada  
   di bawah labelnya. Namun juga berupaya untuk berkembang  
   bersama musisi tersebut, mencari peluang untuk musisi tersebut  
   sehingga diharapkan musisi itu mempunyai “panggung” nantinya.  
   Ketika musisi berkembang label kan akan dikenal juga, dan yang  
   paling penting itu saya mengusahakan agar semua musisi di bawah  
   YesNoWave itu bisa dikenal oleh masyarakat. 
Peneliti : Oke baik, jadi mas Wowok tetap dapat menjalankan net label 
karena secara alami nantinya net label dan musisi yang dinaunginya 
itu akan berkembang bersama, kan? 
Woto Wibowo: Ya tentu saja, benar.. selain itu juga kalau YesNoWave pribadi kan  
   juga seperti sekarang ini kami jualan barang-barang seperti kaos ya  
   mengikuti trend pasar. Yang di maksud “free” dalam download juga  
   selain bebas mendownload lagu di website, tapi lagu tersebut juga  
   bebas untuk di ubah, di aransemen, di bagikan karena musik itu  
   budaya ya. Asalkan.. tujuannya bukan untuk memperoleh  
   keuntungan, bukan untuk di komersialisasi. Ya saya berusaha untuk  
   membuat YesNoWave ini sebagai salah satu net label non profit. 
Peneliti : Nah kalau saya lihat nih dari instagram dan website YesNoWave 
musisi yang berkarya di bawah YesNoWave kan banyak, 
sebenarnya YesNoWave ini net label yang genre musiknya tuh 
apasih? 
Woto Wibowo: Nah ituuu.. di YesNoWave itu musisi-musisinya genre nya itu  





   Yang penting itu bagi saya unik, menarik dan khas. Saya suka musik  
   dengan karakter yang khas, yang unik. 
Peneliti : Oke kalau begitu, kenapa mas Wowok tertarik untuk menaungi 
Dialita di bawah net label YesNoWave serta membuat album Dunia 
Milik Kita? 
Woto Wibowo: Saya pertama kali bertemu Dialita itu di Bienalle Jogja, saya  
   menjadi kurator di acara tersebut. saya ini dulu aktivis, aktif  
   mengulas isu-isu sensitif dan saya tertarik dengan isu ’65. Saya  
   memang pertama kali bertemu Dialita itu di Bienalle tetapi memang  
   sebelumnya saya pernah mendengar nama mereka. Ya saya, kami  
   YesNoWave memproduksi Dunia Milik Kita itu dari awal, ketika di  
   Bienalle itu kan acara pameran kesenian komunitas keluarga ’65.  
   Jadi saya melihat Dialita itu mereka unik, berbeda dengan kelompok  
   musik yang erat dengan ’65 lainnya. Ketika mungkin kelompok  
   musik ’65 lainnya menampakan kesedihan, ketertekanan Dialita itu  
   ceria, unik, tidak menggambarkan kesedihan. Saya tertarik saat itu  
   juga, saya tanya pada bu Uchi apa mereka memiliki rekaman lagu- 
   lagu mereka karena saya mau mendengar saat di rumah. Nah tapi  
   kata bu Uchi mereka belum merekam lagu-lagu mereka. Saat itu  
   juga, saya menawarkan untuk merekam lagu mereka, ya cari duitnya  
   dulu... 
Peneliti : Lalu dana yang dibutuhkan untuk membuat album Dunia Milik 
Kita serta proses pembuatannya bagaimana mas? 
Mas Wowok: Ya saya cari dana ke teman-teman saya yang aktivis juga, pertama  
   ada teman saya namanya Agung Kurniawan dia bekerja di  
   Indonesian Art Artface, itu kerjanya di bidang pengarsipan. Saya  
   tanya apa punya dana, ternyata mereka punya simpanan kas, nah tapi  
   masih kurang. Akhirnya saya menghubungi teman saya lagi yang  
   bekerja di Fort Foundation itu di Jakarta, kerjanya di bidang sosial  
   politik gitu lah, nah direkturnya itu aktivis. Uang yang sudah  
   terkumpul itu lah digabungkan yang nantinya di gunakan untuk  
   membuat album Dunia Milik Kita. Sudah dapat dana akhirnya mulai  
   kita diskusikan dengan Dialita, saya buatkan konsepnya seperti apa,  
   lalu kita produksi dan rekaman di Yogya agar lebih murah biaya  
   produksinya. Dialita itu datang 2 kali ke sini untuk latihan, lami  
   bentuk tim untuk semuanya, ya tim hospitality, tim lapangan,  
   humas, yang mengurus semua keperluan mereka. 
Peneliti : Bisa dijelaskan konsep album Dunia Milik Kita ini mas? 
Woto Wibowo: Ya konsepnya saya buat agar dapat masuk ke ranah anak-anak  





   dengan anak muda. Bagaimana caranya wacana musik sejarah ini  
   bisa masuk ke anak muda, saya tuh pengen konsepnya tidak  
   membuat orang-orang yang konservatif terhadap isu ’65 jadi benci  
   sama musiknya. Itu mengapa saya mengajak musisi-musisi muda  
   untuk ambil andil dalam album ini agar lagu-lagu dalam album  
   Dunia Milik Kita ini beragam ada yang pop, ada yang rock,  
   keroncong, dangdut.  Jadi album ini indie, ini di harapkan dapat  
   masuk ke anak muda. 
Peneliti : Kenapa album ini diberi nama Dunia Milik Kita? 
Woto Wibowo: ya karena dunia ini milik kita, bukan milik pemerintah, bukan milik  
   korporat ya agar namanya lebih general tidak spesifik dengan isu ‘65 
Peneliti : Oke lalu kenapa hanya 10 lagu yang direkam dalam album Dunia  
   Milik Kita sedangkan Dialita itu menyimpan lebih dari 10 lagu? 
Woto Wibowo: Karena kan dananya terbatas dan juga membutuhkan waktu yang  
   lebih banyak. Yang pertama komposisi lagu 60 % di fokuskan untuk  
   lagu-lagu yang diciptakan sendiri oleh bekas tahanan di dalam  
   penjara. Lalu 40 % lagu yang diciptakan pada masa Orde lama tetapi  
   karena waktu masa Orde Baru juga lagu jarang di dengerin seperti  
   lagu Padi Untuk India, Viva Ganefo yang diciptakan pada masa  
   Orde Lama tetapi komposer atau musisi pasa masa Orde Lama itu  
   ditahan akhirnya lagu-lagu itu sudah tidak pernah terdengar lagi. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses peluncuran album Dunia Milik Kita sendiri  
   mas? 
Woto Wibowo: 17 Agustus 2016 itu kita sudah luncurkan soft launchingnya di  
   website dan sudah diluncurkan di Spotify, itu bertepatan dengan  
   HUT RI ke-73 ya kalau gak salah. Terus untuk konsernya saya  
   memilih universitas Sanata Dharma karena yang pasti masalah  
   keamanan, kalau di universitas kan gak mungkin ada pihak yang  
   tiba-tiba datang terus ngebubarin. Selain itu ada kajian tentang ’65  
   yang dilaksanakan di universitas itu. Jadi ada dukungan, saya bikin  
   suasananya itu seperti pesta kebun jadi semua enjoy, menikmati.. 
Peneliti : Kenapa takut kalau konsernya di bubarin mas? Memangnya ada  
   apa? 
Woto Wibowo: Ya takut dong, was-was.. karena bagaimanapun kan ibu-ibu Dialita  
   itu erat sama isu seputar ’65. Kalau ada pihak yang konservatif  
   dengan itu bukan tidak mungkin akan mengacau.. 
Peneliti : Oh begitu, lalu kenapa cover album Dunia Milik Kita dibuat seperti  





Woto Wibowo: Iya itu tanaman yang tumbuh di sekitar penjara, tanaman liar. Sama  
   seperti mereka (ibu-ibu Dialita) meskipun kelihatannya liar,  
   mengganggu, tapi kan tanaman liar yang tumbuh itu bisa di makan,  
   memiliki kegunaan. Sama seperti Dialita, terlihat tidak berguna tapi  
   mereka bisa bertahan ya dengan makan tanaman liar itu. 
Peneliti : Untuk CD nya itu saya cari, pengen bel tapi memang ga di produksi  
   lagi ya mas? 
Woto Wibowo: Ya iya keping Cdnya itu hanya dibuat 1.000 keping aja, karena kan  
   semua lagunya bisa di dengarkan di website YesNoWave dan  
   Spotify, saya mempermudah aja masyarakat untuk mengaksesnya.  
   Nah itu, tanaman liar itu kita tawarkan ke penonton yang menghadiri  
   konser untuk mencicipi, resepnya itu dibuat oleh Bakudan Food  
   Study Group, di Yogya. Agar tanaman itu bisa di makan, nah resep  
   nya itu di masukan ke CD. 
Peneliti : Bisa diceritain gak mas cerita di balik lagu-lagu dalam album  
   Dunia Milik Kita? 
Woto Wibowo: Kalau untuk cerita di balik lagunya sepertinya itu ibu-ibu Dialita  
   sendiri yang lebih mengerti ya, tapi ya seperti lagu Lagu Untuk  
   Anakku itu seperti seharusnya sikap pemerintah dan masyarakat ya  
   seperti itu, begitu pun lagu Tangkupan Perahu saya tuh dengernya  
   enak aja seperti lagu Balada, lagu pop tapi kita ikut dibawa masuk  
   merasakan emosinya. 
Peneliti : Lalu lagu-lagu yang lain Mas Wowok seperti apa mendengarnya? 
Woto Wibowo: Ya saya denger seperti lagu Salam Harapan Dialita secara polos  
   hanya menceritakan kisah mereka di penjara, bukan untuk  
   membicarakan tragedi ’65, tetapi melihat harapan kedepan dan  
   jangan berkubang di tempat yang sama. 
Peneliti : Oke baik mas, sudah cukup informasi yang saya dapatkan.. nanti  
   kalau mau ada yang saya ingin tanyakan dan diskusikan saya WA  
   aja ya mas? 
Woto Wibowo: Oh yaa, anytime.. 
 
Waktu : 5 November 2019, pukul 09.00-10.00 WIB 
Tempat : Kediaman Utati Koesalah, Depok Jawa Barat 
Subjek  : Anggota Dialita yang pernah di tahan dalam penjara (Eks- 





 Wawancara penelitian dengan Utati Koesalah dilakukan peneliti setelah 
peneliti membuat janji saat menghadiri latihan rutin Dialita pada tanggal 26 
Oktober 2019. Dilakulan di kediaman pribadi keluarga Koesalah Soebagyo Toer di 
Depok, Jawa Barat tepatnya di ruang tamu. 
Peneliti : Assalammualaikum bu, selamat pagi.. terima kasih sudah diberi  
      kesempatan bisa mewawancara ibu.  
Utati  : Iya.. 
Peneliti : Sebenarnya yang menjadi pencetus Dialita itu bu dan bu Uchi, ya? 
Utati  : Jangan dikatakan pencetus ya.. karena itu semua berjalan sangat  
    alami ya. Karena kan kami ini awalnya Komunitas Peduli Ibu dan  
    Anak. Dari kami, saya termasuk juga ibu-ibu yang masih muda,  
    Ibunya Bu Uchi.. terutama yang sulit untuk kehidupan sehari-hari  
    itu suka beberapa dari kami dikumpulkan. Misalnya oleh bu Uchi  
    masing-masing dari kami, siapapun yang dia kenal dikumpulkan  
        untuk menengok teman-teman kami yang lain. Saat ditengok itu  
    rasanya kaya dapat obat, tapi kan kalo nengok orang kan butuh  
    biaya. Untuk transport, untuk ntah di sana kami membeli apa buah.. 
Peneliti : Itu seperti itu dari tahun berapa, bu? 
Utati  : ya dari 70-an, 80-an, 90-an.. 
Peneliti : Oh jadi ibu sudah lama ya kenal dengan bu Uchi? 
Utati : Ya kan kami di dalam bersama-sama, saya pernah se sel dengan 
ibunya Uchi.. ya berjalan begitu sambil kami mengumpulkan yang 
lainnya. sering kali beberapa dari mereka tidak diizinkan oleh 
keluarga mereka untuk berkumpul dengan sesama eks-tapol, karena 
memang kita kumpul-kumpul belum kelihatan ujung pangkalnya. 
Keluarga kan trauma, trauma berat karena ya ntah orang tua atau 
saudara pernah di penjara. Jadi ketika keluar dari tahanan itu 
keluarga mereka beberapa bilang “udah ngapain si ngumpul-
ngumpul lagi” 
Peneliti : Jadi bu, maaf ya.. ibu masuk ke penjara itu apa sudah berkeluarga? 
Utati : Belum.. saya, dek Mudji juga belum.. banyak kan dulu yang masuk 
umur 13-15 tahun itu banyak. Kalo Mudji masuk itu kalau gak salah 
17 tahun, saya 21 tahun. Ya kebetulan sih saya belum berkeluarga, 
lebih berat lagi kalau sudah berkeluarga membagi perasaan khawatir 
ke anak, ke keluarga pasti lebih berat lagi. Nah iya itu awalnya, 
besuk sana besuk sini, dari situ kan ketemu anak dari siapa atau 
ketemu siapa tambah temen lagi. Ada lagi ada yang satu kantor 





berani, benar-benar menutup diri sama orang baru. Misalnya anda 
orang baru untuk saya, ya saya tidak bisa terbuka ke anda saat dulu, 
takutnya nanti di laporkan atau bagaimana... kejadian itu banyak dan 
sering saya alami. 
Peneliti : Oh kok kaya diskriminasi sosial gitu ya bu? 
Utati : Ya anda dapat menyimpulkan sendiri sikap yang saya terima dulu 
itu namanya apa, jadi luar biasa itu kami terima. Jadi kami mencari 
teman itu ya yang sesama kami karena trauma di diskriminasi seperti 
itu 
Peneliti : Jadi Dialita ini dibuat senatural itu karena perasaan senasib juga ya 
bu? 
Utati : Loh iya, kaya misal besuk-besuk itu kan kami ngobrol ada perasaan 
‘lost’ dibanding ngobrol sama yang di penjara karena RMS atau apa, 
jadi ketika kami pulang ada perasaan lega terus janjian mau ketemu 
lagi. Nah dari situ kami mempunyai ide untuk membentuk itu 
Peneliti : itu tahun berapa bu muncul ide seperti itu? 
Utati : 90-an sudah muncul, tapi masih tidak berani saat itu jadi ya di 
undur lagi, karena masih takut untuk percaya pada orang. 
Peneliti : Lalu perjalanan dari tahun 90-an itu seperti apa bu hubungan antar 
tahanan? 
Utati : Ya setelah bebaspun kami disuruh menandatangani surat 
pernyataan dan lapor sana lapor sini mengenai kegiatan kami. Kami 
masih sangat dibatasi, harus lapor ke RT, RW, Lurah, Camat, 
Koramil, baru kami mendapatkan KTP tapi yang bertuliskan ET (eks 
tapol). 
Peneliti : Itu sesudah Reformasi? 
Utati : Jauh sebelum Reformasi, sesudah Reformasi pun sama, suami saya 
baru mendapat KTP yang tidak ada tulisan ET-nya itu baru tahun 
2007. Kami pindah kesini pun itu susah sekali mengurusnya, samapi 
RT saya itu tanya “ibu kenapasih kok seperti sulit sekali pindah 
kesini padahal rumahnya ibu beli sendiri” ya saya jawab “menurut 
bapak kenapa? Karena saya harus selalu melaporkan semua kegiatan 
saya dan harus ada yang nanggung saya pak” lalu di jawab “ohh jadi 
ibu ini harus ada yang nanggung? Yasudah saya aja yang menjamin 
ibu” sehabis itu barulah beberapa bulan saya mengurus bolak balik 
Jakarta-Bandung. 





Utati : Iya.. tapi sebagai warga negara ya kita nurut-nurut aja mau 
bagaimana jalannya. Ya sering kumpul dengan sesama bekas 
tahanan itu akhirnya kita saling membantu jual barang bekas, kata 
suami saya koran bekas juga gak papa, karena kami sudah tua kan 
bacanya koran ya, masih sering membaca koran, itu kami jual untuk 
membantu yang lain 
Peneliti : Lalu nama Dialita itu yang memberi ide siapa bu? 
Utati : Ya dari mau jualan itukan semua nya kumpul disini, lalu semuanya 
ngomong “kita bikin paduan suara aja yuk” atau “ya ngamen juga 
gakpapa yang penting punya uang” 
Peneliti : Kalau saya baca di artikel-artikel di internet itu Dialita terbentuk 
karena bakti sosial ya bu tanggal 4 Desember 2011? 
Utati : Iya betul bakti sosial di Nambo, Jawa Barat.. kan ngeberesin 
barang-barangnya di sini.. lalu yasudah karena kami semua 
memamng usianya sudah di atas lima puluh tahun maka kami 
bersepakat untuk memberi nama paduan suara kami Dialita.   
Peneliti : Lalu saat saya menghadiri acara yang Dialita tampil di Kemang 
minggu lalu itu ada yang menyebutkan Dialita ada generasi pertama 
ada yang generasi kedua. Itu maksudnya bagaimana ya bu? 
Utati : Generasi pertama itu yang pernah di penjara langsung, seperti saya 
dan dik Mudji, kan memang hanya kami berdua. Kalau yang lainnya 
itu ya generasi anak atau kerabat atau generasi kedua 
Peneliti : Lalu sesudah dibentuk itu pengurusnya siapa bu? Seperti ketuanya, 
sekretarisnya begitu.. 
Utati : belum.. belum ada pengurus, pengurus itu baru dibentuk pas tahun 
2016 karena memang kami berjalan sealami itu, jadi kami kemana-
mana gitu ya berjalan begitu saja 
Peneliti : jadi 2016 itu baru terbentuk pengurus bu? Lalu kegiatannya seperti 
apa bu dari 2011 itu? 
Utati : Ya kegiatannya kami datang saja kalo misal ada peluncuran buku, 
atau biasanya ada yang ngundang gitu, gak mikirin kostum, gak 
latihan, tidak ada yang mengiringi. Baru kemudian kami dibantu 
oleh Sanggar Akar Anak. Pernah waktu 2013 itu kami diundang 
untuk menghadiri acara diskusi perempuan, kami naik taksi, 
sepanjang jalan kami nyanyi-nyanyi lalu sopir taksinya kami tanya 
apa dia bisa main alat musik, dia bilang bisa, akhirnya kami ngamen 





Peneliti : Ohh.. jadi semenjak 2011 itu tampilnya di acara-acara peluncuran 
buku atau diskusi gitu ya bu? 
Utati : Iyaa seperti itu, ya macam-macam tempat pernah.. ada semua kok 
catatannya dalam laporan pertanggung jawaban, nanti fotokopi aja.. 
Peneliti : Boleh nih bu saya fotokopi? 
Utati  : Boleh.. 
Peneliti : Baik bu, terima kasih.. kalau ibu Utati sebenarnya apa sih 
motivasinya di usia yang sudah tua tapi masih berkontribusi di 
Dialita? 
Utati : Kalau bicara soal itu kan karena memang Dialita ini terbentuknya 
sealami itu ya, saya itu dulu kalau sedang terngiang lagu-lagu itu 
kok saya pikir enak dan tenang juga mendengarnya. Karena di dalam 
itu kan lagu-lagu itu yang sebenarnya menghibur, saya rasa kok 
sayang sekali kalau lagu-lagu itu hilang begitu saja. Kalau saya ini 
kan dari Bukit Duri, ketika keluar tidak boleh bawa apa-apa selain 
misalnya Al Quran atau Al Kitab apalagi tulisan-tulisan sendiri ada 
larangannya untuk tidak membawa keluar itu ketika pulang itu di 
geledah, beda sama yang di Plantungan. Jadi saya berniat 
menuliskan lagu-lagu itu dengan niat nanti ada anak muda yang mau 
dengar bisa mendengar dan bisa menyanyikan itu. Awalnya tidak 
diketahui orang kalau saya menyimpan lagu-lagu yang sudah saya 
kumpulkan, pertama kali itu saya cerita pada bu Uchi yang saya 
kenal saya di dorong oleh bu Uchi untuk menceritakan latar 
belakang dari lagu-lagu tersebut. 
Peneliti : Lalu ibu menuliskan semua lagu itu atau ibu juga menciptakan 
lagu? 
Utati : Saya juga menciptakan lagu judulnya Ibu, Indonesia Jaya dan 
Buruh wanita 
Peneliti : Lalu kalau 10 lagu dalam album Dunia Milik Kita? 
Utati : Lagu-lagu tersebut itu sebagian lagu dari dalam penjara dan 
sebagian lagu yang di bungkam. Lagu yang di bungkam itu lagu 
yang sempat di nyanyikan oleh penyanyi pada masa Orde Lama tapi 
hilang begitu saja. Ya dulu itukan Bung Karno ga suka lagu ngak 
ngek ngok, lagu nya ada Padi Untuk India, Viva Ganefo, Di Kaki-
Kaki Tangkupan Perahu.  





Utati : Iya.. kalau yang di album pertama, kalau di album kedua lagu saya 
ada 
Peneliti : Memang kenapa bu tidak di masukan ke album yang pertama? 
Utati : Itukan terserah pihak YesNoWave yang memilih, 
pertimbangannya kan biar ada sejarah dari dalam penjaranya dan ada 
sejarah dari masa Orde Lama nya. Kalau Dunia Milik Kita itukan 
judul lagu, ceritanya waktu 10 Desember 1998 itu kan hari HAM 
sedunia, isi lagunya itu ya tentang undang-undang HAM pertama 
itu. Lalu dulu itu saya dan kawan-kawan kan mau mengisi acara di 
LBH, ulang tahun LBH makanya lagu-lagu itu dipelajari karena pas 
banget kan tentang HAM. Yang menciptakan lagu Dunia Milik Kita 
itukan pak Sudharnoto, dulu dia punya paduan suara Gembira waktu 
zaman Orde Lama. Suami saya juga aktif di paduan suara Gembira 
itu jadi ya saya suka ikut ngumpul juga. 
Peneliti : Lalu hubungan ibu dengan keluarga Pramoedya Ananta Toer itu 
apa? 
Utati  : Suami saya namanya siapa?  
Peneliti : Koesalah Soebagyo Toer 
Utati  : Ya berarti saya adik iparnya mas Pram.. 
Peneliti : Oh iyaa.. kemarin itukan latihan di rumahnya anaknya Pramoedya    
   ya bu? 
Utati  : Rumah bu Titi? Astuti 
Peneliti : Lalu mengenai album Dunia Milik Kita itu prosesnya bagaimana 
bu? 
Utati  : Ya itu semua yang mengatur pihak Yes No Wavenya 
Peneliti : Iya, kemarin kan saya menemui mas Wowok 
Utati  : Oh iya sudah ketemu? Di kemang itu ya? 
Peneliti : Engga bu, jadi kan saya datang ke latihan Dialita itu hari sabtu, nah  
   selasa minggu depannya saya ke Yogya menemui mas Wowok. 
Utati  : Ohya? Terus apa kata mas Wowok? 
Peneliti  : Mas Wowok bilang kalau dia tertarik dengan Dialita karena Dialita  
     itu menarik dan unik. Yang mau saya tanyakan, kenapa bu Utati  
       dan Dialita mau membuat album Dunia Milik Kita bersama  





Utati : Ya YesNoWave itu yang memprakarsai album Dunia Milik Kita, 
jadi kami hanya menyerahkan judul-judul lagu yang kami simpan, 
mereka yang memilih mau merekam lagu yang mana. 
Peneliti : Itu prosesnya awalnya dari mana bu? 
Utati : Waktu itu untuk pertama kalinya kami diundang oleh anak-anak 
Yogya ke Bienalle terus ketemu kan sama Wowok, seneng juga sih 
Bienalle itu acara pertama kami keluar kota rame-rame. Kita 
nyanyiin lagu Padi Untuk India, Viva Ganefo.. ada daftarnya di 
laporan kepengurusan 
Peneliti : Laporan kepengurusan ini semua ada datanya dari tahun 2011 bu? 
Utati  : Iya semuanya lengkap di situ 
Peneliti : Oh iya iyaa.. ibu ke Yogya berapa kali bu ketika proses pembuatan 
album Dunia Milik Kita? 
Utati : Ya saya ikut latihan di sini, persiapan ke Yogya itu.. tapikan karena 
terburu-buru waktunya juga karena mas Wowoknya mau ke Eropa, 
waktunya sempit. Sekitar maret kalau gak salah latihannya itu, tapi 
saya gak ikut waktu rekamannya.. ya itulah petunjuk dari Allah, saat 
itu kaki saya sedang sakit dan kesehatan suami saya sedang 
menurun. Saya akan sangat menyesal sekali kalau saya berangkat, 
karena suami saya meninggal pada 13 maret selang beberapa hari 
saat proses rekaman. Saya pikir suami saya hanya sakit biasa, karena 
dia dulu pernah drop tapi ya masih kuat. Sebelum meninggal itu 
hanya flu dan saya pikir masih kuat. Saya bawa ke rumah sakit untuk 
di infus dan diberi oksigen, tetapi meninggal di jalan. Ya jadi itu, 
rekaman saya tidak ikut 
Peneliti : Tapi ibu ikut konser peluncuran album Dunia Milik Kita? 
Utati : iya saya ikut, yang tidak itu hanya saat rekaman saja. Tidak pernah 
terbayang oleh saya kalau lagu-lagu yang saya tulis ulang dapat 
secepat itu dinyanyikan oleh saya sendiri, benar-benar kesempatan 
dari Allah 
Peneliti : Terus sekarang kegiatan yang di isi oleh Dialita yang gimana bu? 
Utati : Ya masih sama seperti sebelumnya, kami juga diskusi mengenai 
penampilan kami, kebutuhan kami, semua masih kami jalani. 
Peneliti : baik bu.. sudah cukup. Terima kasih ya bu untuk waktunya hari ini 






Waktu : 7 November 2019, pukul 13.30-16.00 WIB 
Tempat : kediaman pribadi Uchikowati di perumahan Pamulang Indah  
   MA, Tanggerang Selatan 
Subjek : Ketua Paduan Suara Dialita, Uchikowati 
Wawancara dilakukan setelah peneliti membuat janji saat menghadiri 
latihan rutin Dialita pada 26 Oktober 2019. Dilakukan secara bergantian dengan 
Irina Dayasih di ruang tamu. 
 
Peneliti : bagaimana latar belakang terbentuknya Paduan Suara Dialita? 
Uchikowati : Kami keluarga eks-Tahanan Politik memang sudah saling 
mengenal sudah dari sekitar tahun 1990-an, kami saling membantu 
sebisa kami karena kami melihat belum ada layanan sosial dari 
pemerintah bagi eks-Tahanan Politik. 
Peneliti : Bagaimana Dialita bisa terbentuk menjadi paduan suara? 
Uchikowati : Kami berupaya agar teman-teman kami mendapatkan kehidupan 
yang layak, kami berpikir berawal dari menjual barang-barang 
bekas dapat membantu kawan kami yang kesulitan ekonomi. 
Namun, hasil dari menjual barang-barang bekas langsung kami 
berikan kepada kawan yang membutuhkan. Sehingga kami 
menemukan adanya hambatan disitu, lalu muncul lah ide untuk 
membentuk paduan suara saat kami merapihkan barang-barang 
untuk dijual di Nambo pada 4 Desember 2011. 
Peneliti : Setelah Dialita terbentuk menjadi paduan suara, ada berapa 
anggota Dialita yang aktif pada saat itu bu? 
Uchikowati : Waktu itu kami baru tampil pertama bernyanyi itukan pas acara 
penerbitan buku pak Hersri di Gramedia, Matraman. Kalau gak 
salah itu bulan Juni atau Juli 2012 saya lupa, nanti ada di daftar 
yang Irina simpan. Ya ide membentuknya kan udah dari 4 
Desember 2011 itu, jadi dari saat itu sampai penampilan kami di 
penerbitan buku itu ada 9 orang saya (Uchikowati), Ir (Irina 
Dayasih), Utati Koesalah, Tuti Martoyo, Elly Runtu, Yani, Retno, 
Tunik dan mba Mudjiati. 
Peneliti : baik bu, lalu setelah Dialita terbentuk menjadi paduan suara, 
kegiatan seperti apa yang dihadiri oleh Dialita? 
Uchikowati : Ketika awal terbentuk, beberapa dari kami seperti saya dan Irina 





Seperti saya aktif di Komnas Perempuan dan Komnas HAM, Irina 
pun aktif di Institut Ungu. Maka dari itu kegiatan yang kami isi 
saat Dialita baru terbentuk yaitu menghadiri acara-acara di 
organisasi kami dan tentu memperkenalkan Dialita dari situ. 
Peneliti : Selain acara-acara yang dihadiri Dialita dalam kegiatan Komnas 
Perempuan atau Komnas HAM, acara apalagi yang menjadi salah 
satu pencapaian atau titik awal bagi Dialita? 
Uchikowati : Menurut saya sih semua acara yang kami diberi kesempatan 
untuk menghadiri acara tersebut semuanya penting ya wal, tapi dari 
tahun 2014 sampai 2016 itu saya rasa Dialita mulai banyak 
dilibatkan untuk menghadiri beberapa acara. Ya seperti yang sudah 
Ir sampaikan, 2014 itu kami mengisi backsound untuk teater 
Nyanyi Sunyi Kembang-Kembang Genjer, nah 2015 akhir itu kami 
diundang untuk menghadiri Bienalle Jogja yang ke 12 atau berapa 
saya lupa. Di saat itu meski kami tidak diberi biaya akomodasi 
pesawat dan hotel tapi kawan-kawan kami patungan untuk biaya 
kami menghadiri Bienalle itu. 
Peneliti : Bienalle Jogja itu acara yang seperti apa ya bu? Mengapa 
sepertinya Bienalle Jogja ini menjadi salah satu acara dobrakan 
bagi Dialita? 
Uchikowati : Bienalle itu pameran kesenian, ketika Dialita menghadiri acara itu 
pada 2015 tema yang diangkat mengenai tahanan politik ’65 yang 
sempat ditahan di kamp.Plantungan atau LP Bulu. Maka dari itu 
pada pameran kesenian Bienalle itulah barang-barang yang selama 
ini disimpan oleh keluarga tahanan dipamerkan. Saat itu Dialita 
bernyanyi menyanyikan lagu Asia Afrika Bersatu dan beberapa lagu 
lainnya, lalu setelah tampil kami mengobrol dengan Wowok dan dia 
menawarkan untuk mereka lagu-lagu kami. Mulai dari situlah kami 
berdiskusi untuk merancang album Dunia Milik Kita. Sesudah acara 
Bienalle Jogja itu yang masih di Yogya itu saya dan Ir maka pihak 
YesNoWave berdiskusi dengan kami. 
Peneliti : Jadi sesudah penampilan ibu-ibu di Bienalle mas Wowok langsung 
mengajak berdiskusi mengenai album Dunia Milik Kita? Lalu hasil 
diskusi saat itu apa bu? 
Uchikowati : kami memperlihatkan daftar-daftar lagu yang kami simpan dan 
sudah kami nyanyikan selama itu kepada pihak YesNoWave, lalu 
pihak YesNoWave memilih 10 lagu untuk album Dunia Milik Kita. 
Konsep, musisi yang terlibat, biaya, semuanya itu pihak 
YesNoWave yang mengatur. Kami hanya datang sekali untuk 





Peneliti : Oh iya kemarin waktu saya ke Yogya mas Wowok sedikit 
menceritakan tentang alur pendanaan lagu Dunia Milik Kita. Berarti 
Dialita menyimpan lebih dari 10 lagu ya bu? Apa semua lagu 
tersebut diciptakan oleh Dialita? 
Uchikowati : lagu-lagu yang Dialita nyanyikan memang lagu-lagu yang 
disimpan oleh mba Utati, hanya mba Utati anggota Dialita yang 
menciptakan lagu dan mengumpulkan lagu-lagu yang diciptakan 
dalam penjara. Waktu tahun 2000-an itu mba Utati memang 
menunjukkan pada saya partitur-partitur sederhana yang dia simpan. 
Saya bilang ya gapapa disimpan saja dulu, disusun rapih, siapa tau 
nanti ada anak muda yang mau mempelajarinya.  
Peneliti : Jadi lagu-lagu yang disimpan oleh bu Utati dipelajari oleh ibu-ibu 
Dialita itu prosesnya bagaimana bu?  
Uchikowati : Kan mba Utati sudah membuat partiturnya, kami sama-sama 
mempelajari nada-nadanya, kalau ada lirik dan nada yang masih 
kurang pas kami memperbaikinya bersama-sama. 
Peneliti : Baik bu.. balik lagi nih bu ke proses terciptanya Dialita, kenapa 
pada akhirnya ibu-ibu yang berkumpul bakti sosial di Nambo 
akhirnya memutuskan untuk membentuk paduan suara? Dan 
mengapa diberi nama Dialita? 
Uchikowati : waktu kami melipat baju itu tercetus saja dari pertama kalo ga salah 
mba Mega bilang “kita semua kan sudah berusia di atas lima puluh 
tahun, bagaimana kalau grup musiknya kita beri nama Dialita saja?” 
lalu kami semua setuju. Karena yang terpenting paduan suara kami 
memiliki nama jadi mudah disebut di mana-mana. Saat itukan kami 
sudah mau tampil di peluncuran buku mas Hersri itu jadi untuk 
memperkenalkan paduan suara kami, kami butuh nama kan 
makanya yasudah semua anggota menyepakati nama paduan suara 
kami itu Dialita, yaitu di atas lima puluh tahun. 
Peneliti : Jadi tidak ada perdebatan mengenai nama bagi paduan suara kalian 
di awal ya bu? Memang dari awal semua anggota menyepakati nama 
Dialita.. maaf bu, kalau boleh saya tahu bu Uchi dengan bu Utati 
sudah saling mengenal sejak kapan ya? 
Uchikowati : wah saya sama mba Utati itu udah lama saling mengenal, karena 
ibu saya sempat di tahan bareng sama mba Utati, ya beberapa dari 
kami memang terhubung karena itu kan. Cuma lama-lama jejak 
hubungan antar anak tahanan itu hilang begitu saja, karena beberapa 






Peneliti : Memang kenapa bu anak-anak mantan tahanan sampai 
menghilangkan jejak begitu? 
Uchikowati : Ya karena pertama yang pasti trauma karena kami di diskriminasi, 
karena dulu itu ancaman PKI luar biasa sekali ya mba. Misal saat 
ingin cari kerja itu yang di tanya bukan lulusan mana tapi yang 
dilihat itu lingkungan rumahnya apa bersih lingkungan atau enggak, 
itu kelihatan dari tetangga kita ada yang berhubungan dengan PKI 
atau tidak.  
Peneliti : kalau anggota Dialita sendiri apa memang ada kaitan atau 
hubungannya dengan PKI? Misal orang tua dari kalian? 
Uchikowati : hubungan dengan PKI itu tidak secara langsung ya, seperti yang 
kita ketahui dulu itu kan PKI memang salah satu partai politik yang 
lumayan besar dan memiliki beberapa program kerja, orang tua saya 
terlibat dalam program kerja itu saja, sebatas itu.  
Peneliti : Karena program kerja itu maka orang tua ibu ditangkap? 
Uchikowati : Semua orang seperti office boy di kantor PKI, yang tampil di acara-
acara PKI itu saat ’65 ditangkap. Jadi memang keadaan pada saat itu 
tidak main-main, mengerikan. Rumah sayapun sudah hancur, kaca 
rumahnya pecah, saya dan adik saya tinggal bersama kerabat kami 
yang jauh sekali. Tidak tahu orang tua kami ada di mana. 
Peneliti : Apa saat orang tua bu Uchi keluar dari tahanan mereka 
menceritakan keadaan seputar tahanan? 
Uchikowati : Beda-beda ya wal, orang tua saya ditahan terpisah. Ada yang di 
semarang, di Jawa Timur.. keadaan seputar di penjara itu ada di 
catatan kami wal, nanti akan kami kirimkan. 
Peneliti : Baik bu, terima kasih.. oh iya saya baca di beberapa buku kalau 
saat di tahan itu, tahanan politik diberlakukan klasifikasi. Orang tua 
dari anggota Dialita rata-rata masuk klasifikasi apa? 
Uchikowati : Saat di dalam itu seperti mba Utati dan mba Mudji kan semuanya 
bekerja, tergantung diberi tugas apa ya semuanya harus bekerja. 
Kalau dibilang di dalam ada klasifikasi itu ya random aja, tidak 
diberi tahu berdasarkan apa, karena semuanya bekerja dan tidak 
dibedakan, mungkin yang membedakan kemampuan mengelola 
pekerjaan mereka saja. Kerap saya mendengar di lapas wanita itu 
tahanan wanita diperkosa dan disiksa, ya memang dari setiap 





Peneliti : Apa mereka semua yang ditahan terbukti terlibat PKI bu termasuk 
orang tua ibu? 
Uchikowati : Saya itu saat orang tua saya ditahan masih berusia 13 tahun, ayah 
saya ditahan 15 tahun, ibu saya ditahan 7 tahun. Mereka itu hanya 
aktivis yang bergerak di bawah PKI, sama seperti orang tua Ir, sama 
seperti keadaan perpolitikan saat ini kan misal partai Golkar pasti 
ada kader-kader partainya di pemerintahan. Hubungan dengan PKI 
ya seperti itu wal 
Peneliti : berbicara mengenai korban pasca tragedi G 30 S, sebenarnya 
jumlah korban pasca G 30 S itu kira-kira berapa ya bu? Saya baca di 
buku-buku itu beda-beda. 
Uchikowati : saat itu memang banyak sekali ya korban akibat peristiwa Gestapu 
itu, saya bingung teganya manusia belum jelas terbukti salah atau 
tidak main dibunuh dalam skala besar saja itukan tidak adil. Dulu itu 
banyak orang menunjukkan eksistensinya dengan memamerkan 
jumlah orang yang mereka bunuh, Sarwo Edi bilang jumlah 
korbannya sekitar 3.000.000 tapi di buku putih pemerintah hanya 
500.000 ya untuk jumlah korban jiwa pastinya masih belum 
dipastikan sepertinya. Tapi selain korban jiwa kan korban yang 
harus bertahan pasca G 30 S itu juga banyak. 
Peneliti : Jumlah korban nya memang banyak sekali ya bu, tapi kan untuk 
saat ini anggota Dialita sudah menemukan upaya dan usaha 
rekonsilasi, pemerintah pun juga sudah mengupayakan keadilan 
bagi semua pihak yang terkena dampak pasca G 30 S. Nah apa 
keadaan sekarang sudah membuka keberanian ibu untuk terbuka 
pada orang bahwa ibu anak mantan tapol? 
Uchikowati : Kalau saya sendiri tidak mungkin ya tiba-tiba cerita pada orang 
baru bahwa saya ini penyintas, tapi kalau sekarang beberapa orang 
yang ngobrol sama kami pasti mempertanyakan latar belakang kami 
yang penyintas. Jadi kami memang sudah dikenal sebagai penyintas, 
tidak tiba-tiba terbuka ke sembarang orang siapa kami. Seperti saya 
pernah diundang ke Mata Najwa nah disitu baru saya ceritakan 
pengalaman saya, jadi ya memang saya terbuka jika informasi yang 
saya sampaikan itu dibutuhkan. 
Peneliti : Jadi ketika ditanya saja ya ibu baru terbuka, berarti ibu sudah tidak 
ada perasaan taruma lagi kan? 
Uchikowati : Iya.. karena saat ini kan saya dan teman-teman juga sering diajak 






Peneliti : Oke baik bu, Kalau album Dunia Milik Kita serta lagu-lagu di 
dalam nya apa bisa di ceritakan bu bagaimana prosesnya, makna 
dibalik lagu-lagu nya? 
Uchikowati : Kalau makna dan latar belakang lagu-lagunya itu disimpan sama Ir 
nanti bisa dikirim, album perdana kami ini, kami tidak banyak 
memberikan masukan ya karena semua sudah diatur oleh 
YesNoWave. Jadi kami tidak banyak memberi masukan, berbeda 
dengan album kedua kami, disitu konsepnya kami yang 
merencanakan bersama Bonita. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses penggarapan album Dunia Milik Kita itu 
bu? 
Uchikowati : Saat 2015 itu kami menghadiri Bienalle, seperti yang sudah 
diceritakan oleh Ir. Llau kami berdiskusi untuk menentukan 10 lagu, 
itu semua lagu yang  memilih YesNoWave. lalu kami diajak untuk 
latihan sekitar 2x.  
Peneliti : Mengapa album itu diberi nama Dunia Milik Kita? 
Uchikowati : Karena ya memang itu salah satu judul lagu kami, karena lagu-lagu 
kami memang bisa dibilang merupakan dunia bagi kami. Cover 
album Dialita itu juga pas sekali kebetulan dengan kain jumputan 
yang kami beli, warnanya kan tosca gitu ya 
Peneliti : baik bu, terima kasih atas waktunya hari ini yang sudah mau 
diluangkan untuk saya wawancara 
Uchikowati : Iya sama-sama wal, nanti kalau ada yang kurang bisa ditanyakan 
ke saya atau Ir ya.. 
Peneliti : Baik bu.. 
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Peneliti : Selamat siang bu.. bagaimana kabarnya? 





Peneliti : Baik bu, saya mulai ya wawancaranya 
Irina  : Oke.. 
Peneliti : Bagaimana awal mula kalian menjalankan paduan suara Dialita?  
Irina  : kami tampil dengan menyanyikan lagu-lagu yang sudah biasa di  
    dengar oleh masyarakat umum, kamu juga dibantu oleh Sanggar  
    AkarAnaksaat tampil. Saat kami baru terbentuk yang kami  
    pikirkan adalah bagaimana  caranya kami mendapatkan uang,  
    maka saat kami menghadiri diskusi di Kedai Tjikini kami  
    mengamen kepada pengunjung untuk membantu kawan kami yang  
    rumahnya  terbakar saat itu. 
Peneliti : Apa acara yang dihadiri oleh ibu-ibu di Kedai Tjikini saat itu  
      sampai bisa  mengambil kesempatan untuk diperbolehkan  
        mengamen? 
Irina  : saat itu kami menghadiri diskusi rutin yang diselenggarakan oleh  
     KPIA yaitu Rabu Perempuan. Rabu Perempuan membahas tema  
     yang berbeda setiap minggunya, saat Dialita menghadiri diskusi  
     Rabu Perempuan saat itu, tema yang dibahas adalah HAM. 
Peneliti : Siapa saja pengurus inti Dialita saat awal terbentuk bu? 
Irina  : kami belum membentuk pengurus dari awal terbentuk, kami baru  
    menentapkan pengurus sesudah peluncuran album Dunia Milik  
    Kita.  
Peneliti : Lalu bagaimana kalian menjalankan paduan suara kalian sehingga  
    dapat terorganisir? 
Irina  : ya kami mengurus paduan suara kami dengan cara masing-masing  
    dari kami mengambil peran sesuai dengan kebutuhan paduan suara.  
    Semua anggota Dialita mengenalkan paduan suara kami kepada  
    kawan-kawan di luar Dialita, dari situ kami berharap semakin  
    banyak orang yang mengetahui Dialita. 
Peneliti : Lalu bila dari awal belum terbentuknya pengurus paduan suara  
     Dialita, apa yang menjadi pertimbangan bagi ibu-ibu untuk  
     akhirnya membentuk struktur  kepengurusan paduan suara setelah  
     peluncuran album perdana kalian? 
Irina  : Pada tahun 2015 kami menghadiri Bienalle Jogja, Bienalle Jogja  
    merupakan tonggak sejarah bagi Dialita. Meskipun kami tidak  
    dibiayai akomodasi oleh pihak Bienalle Jogja, namun kami  
    menghadiri acara tersebut karena Bienalle Jogja acara pertama  





    merupakan acara yang mayoritas dihadiri oleh anak muda. Saat  
    kami tampil di Bienalle Jogja, kami bertemu dengan Woto Wibowo  
    yang merupakan net label dari YesNoWave lalu kami sepakat  
    untuk merekam beberapa lagu kami dengan YesNoWave. Setelah  
    album perdana kami rampung kami berpikir sepantasnya kami  
    menyepakati pengurus bagi paduan suara kami. 
Peneliti : Jadi selama 5 tahun Dialita belum memiliki susunan pengurus 
paduan suara, perjalanan yang sangat panjang ya bu? Berarti di 
Bienalle Jogja itu Dialita baru mulai dikenal oleh masyarakat luas 
ya bu? 
Irina  : Sebetulnya sebelum media lokal mulai mewawancarai kami, kami  
    lebih dulu di wawancara dan masuk ke media cetak Jepang. Namun  
    sayangnya setelah kami telusuri, kami tidak menemukan berita  
    tersebut karena dimuat dengan bahasa Jepang. 
Peneliti : Kira-kira kapan berita tersebut dimuat bu? 
Irina  : Ya kira-kira tahun 2013 saat kami diundang diskusi di LIPI. Saat  
    itu pihak LIPI juga mengundang beberapa orang dari Jepang. 
Peneliti : Selain Bienalle Jogja apa ada kemajuan yang signifikan dalam  
     perkembangan Dialita di periode 5 tahun itu bu? 
Irina  : Ya kami beberapa kali menggarap beberapa pameran kebudayaan  
    atau acara  yang terkait dengan isu-isu seputar ’65. Seperti pada  
    tahun 2013 kami menggarap teater Nyanyi Sunyi Kembang- 
    Kembang Genjer yang diadakan  oleh Institut Ungu. Institut Ungu  
    menggandeng Dialita untuk mengisi backsound dalam teater  
    tersebut. Tentu beberapa anggota Institut Ungu mengetahui bahwa  
    Dialita memiliki beberapa lagu yang disimpan, karena saya  
    juga aktif dalam Institut Ungu. Saat itu sempat direncanakan untuk  
    membuat konser bagi Dialita, namun karena saat itu pun tersebar  
    isu yang sengaja disebarkan terkait Pemilu 2019 yang menyeret  
    nama PKI maka kami memutuskan untuk membuat teater saja dan  
    mengisi backsound untuk teater Nyanyian Sunyi Kembang- 
    Kembang Genjer. 
Peneliti : Oh iya sempat dengar dan baca juga di beberapa media online 
banyak berita hoax mengenai calon presiden yang diduga ada 
kaitannya dengan PKI. Lalu bagaimana tanggapan kawan-kawan 
Dialita melihat perkembangan Dialita yang menggarap teater 





Irina : Mereka yang pasti mendukung karena mereka senang juga bisa 
ngobroldan  
berbaur dengan anak-anak muda yang datang ke penampilan Dialita. 
Ketika peluncuran album Dunia Milik Kita di universitas Sanata 
Dharma saya terkejut beberapa kawan-kawan kami datang, padahal 
untuk ke Yogyakarta itu membutuhkan biaya, waktu dan tenaga. 
Sesudah konser album Dunia Milik Kita itulah bersama sahabat-
sahabat kami, kami membuat susunan kepengurusan untuk 
mengurus paduan suara kami. Kami menyepakati susunan 
kepengurusan di Omahe Kartika pada tanggal 2 Oktober 2016.  
Peneliti  : Apa sahabat Dialita sangat penting dan sangat berperan bagi  
     Dialita? 
Irina  : Tentu saja, karena mereka Dialita dikenal oleh kalangan-kalangan  
     yang satu lingkungan dengan mereka. Mereka juga mendukung  
     kami meskipun mereka tidak bergabung dalam paduan suara ini,  
     mereka melihat kami menemukan upaya rekonsiliasi bagi diri  
     kami sendiri. Karena kami yang terdiri dari ibu-ibu ini malah  
     didukung oleh organisasi pemerintah seperti Komnas  
      Perempuan dan Komnas Perempuan. Bagi saya Dialita mendobrak  
     upaya rekonsiliasi yang selama ini diusahakan oleh berbagai  
     pihak, dan pembentukan paduan suara ini bagi kami merupakan  
     upaya rekonsiliasi. 
Peneliti : berbicara mengenai rekonsiliasi, menurut ibu bagaimana upaya  
     rekonsiliasi  yang sudah diusahakan oleh berbagai pihak  
     khususnya bagi eks-tapol 1965? 
Irina  : Menurut saya saat ini pemerintah maupun aktivis-aktivis yang  
     mengusahakan keadilan bagi bekas tahanan sudah membuka jalan  
     bagi kami, saya pribadi melihat bahwa saat ini pihak  
     pemerintahpun tidak melarang bahkan menggelar  
    seminar atau simposium yang mungkin ketika masa Orde Baru  
    akan di bubarkan. Bahkan Dialita kerap diundang untuk mengisi  
    kuliah umum yang mengambil tema-tema kemanusiaan, di situ  
    saya melihat bahwa ada upaya negara untuk mengakui peristiwa  
    ’65 bahwa ’65 benar-benar mengakibatkan banyak korban jiwa. 
Peneliti : Apakah upaya yang diusahakan oleh pihak pemerintah maupun  
    aktivis lainnya sudah memberikan ibu keamanan dan seperti apa  
    contoh implementasi dari upaya rekonsiliasi yang ibu rasakan? 
Irina  : Ya saya lihat semenjak Reformasi banyak pihak-pihak dari  
      pemerintah maupun non-pemerintah yang mengadakan diskusi,  





      seputar ’65. Yang paling saya ingat pada  
       tahun 2016 itu diadakan dua simposium yang sama-sama  
      membahas upaya rekonsiliasi bagi korban ’65 namun ang 1 pro  
     dan yang 1 kontra, salah satu simposium diadakan di hotel  
     Aryaduta dan yang satu lagi saya lupa di mana,  
     nanti di cek aja. 
Peneliti : Baik.. berarti ibu sudah melihat adanya upaya rekonsiliasi dari  
    berbagai pihak terhadap eks-tapol ’65. Lalu bagaimana menurut  
     ibu dengan lirik lagu-lagu Dialita? Apa pernah ada pihak yang  
     mengkritik lagu-lagu Dialita? 
Irina  : Bagi kami sendiri membentuk paduan suara Dialita ini kan  
      memang jalan baru untuk pengungkapan kebenaran, lagu-lagu  
      yang kami nyanyikan pun bukan merupakan lagu yang menuntut  
      protes. Itu mengapa kami kerap diminta untuk  menghadiri acara  
      yang diadakan oleh organisasi pemerintah.  
Peneliti : Bisa dijelaskan lebih rinci terkait lagu-lagu Dialita yang dinilai  
     tidak menuntut bu? 
Irina  : Ya contohnya saja lagu untuk anakku dan lagu Salam Harapan atau  
    lagu-lagu lainnya. Mba Utati hanya menggambarkan keseharian  
    tahanan selama menjadi tahanan atau kebiasaan yang mereka  
    lakukan. Rata-rata lagu kami menggambarkan perasaan seorang  
    tahanan yang dipenjara selama puluhan tahun tanpa adanya proses  
    peradilan. Setiap kami tampil, kami berupaya berinteraksi dengan  
    anak muda agar kami dapat mengetahui pemikiran mereka  
    juga terhadap kami ini, ibu-ibu tua bekas tahanan. 
Peneliti : Kalau begitu bagaimana ibu sebagai orang yang pernah merasakan  
    langsung peristiwa pasca G 30 S melihat keadaan pada saat itu? 
Irina : Wah mba.. saat itu kami ini benar-benar berantakan. Orang tua 
kami dibawa ntah kemana, beberapa dari kami juga sempat ada yang 





masih kecil saat itu. Dulu itu sebutan “PKI” sangat berbahaya, misal 
kamu nih di rebutin sama dua laki-laki, nanti salah satu dari mereka 
bisa aja melaporkan cowo satunya lagi bahwa dia terlibat dengan 
PKI. Tanpa basa basi pasti langsung ditangkap itu. Banyak sekali 
contoh-contoh dendam pribadi seperti itu pada saat ’65 itu. Dulu itu 
kata terlibat PKI atau Ormas-ormasnya sangat berbahaya. 
Peneliti : Lalu apakah keluarga ibu, orang tua ibu sendiri memang ada  
    hubungannya dengan PKI maka orang tua ibu ditahan saat itu? 
Irina  : Ayah saya itu memang anggota Ormas di bawah PKI, sama halnya  
  seperti partai politik yang lain kan pasti di bawahnya itu ada  
  Ormasnya kan? Tapi terkait perencanaan kudeta itu kan lain lagi | 
   pihaknya yang merencanakan. Jadi semua kalangan di generalisasi  
  aja di samain kalau yang ada hubungannya dengan PKI berarti dia  
  penjahat. Seperti Gerwani yang saat itu memiliki program yang jadi  
  benih PKK saat ini kan ikut kena, padahal di luar pihak yang  
  memang merencanakan tidak tahu menau soal rencana pembunuhan  
  itu. 
Peneliti : Bagaimana proses penangkapan orang tua ibu? Apa ibu masih  
ingat? Bagaimana kehidupan ibu setelah itu? 
Irina : Ayah saya di tangkap dan berita yang kami dengan dia di tahan di 
Semarang, 3 bulan kemudian ibu saya ikut di tahan dan saya ikut 
karena kami semua masih kecil-kecil waktu itu. Saya berpisah 
selama 13 tahun dengan ibu saya karena saya sekolah keguruan, ibu 
saya baru dibebaskan setelah 7 tahun ditangkap. Ayah saya tidak ada 
kabar, selama ibu saya di tahan, saya dan saudara-saudara saya 
tinggal dengan bude saya. 
Peneliti : Jadi menurut ibu memang peristiwa ’65 berdampak besar bagi 
anggota Dialita maupun bagi eks-tapol yang lain ya bu? Dampak apa 





Irina : Wah.. kalo bicara dampak dari ’65 itu mempengaruhi politik 
internasional ya menurut saya karena Soekarno kan pemerkasa 
Gerakan Non Blok namun perpindahan kekuasaan nya disebabkan 
karena masalah komunisme. 
Peneliti : Peristiwa itu memang masih sering ditulis di mana-mana hingga 
saat ini bu, banyak versinya juga terkait dalang dari rencana 
pembunuhan itu. Kembali lagi nih bu ke Dialita, ketika saya 
menghadiri acara Synchronize ada penonton yang menyebut Dialita 
terdiri dari 2 generasi. Itu maksudnya apa ya bu? 
Irina : Ohh itu.. penyebutan itu ya dari orang-orang aja yang 
mengklasifikasinya seperti itu. Jadi ada generasi pertama dan kedua, 
generasi pertama itu seperti bu Utati atau bu Mudjiati dan generasi 
kedua itu anak-anak dari eks-tapol atau keponakan dan kerabatnya. 
Tapi ya Dialita biasa menyebutnya korban langsung dan korban 
tidak langsung, karena menurut kami semua yang terdampak dari 
peristiwa ’65 merupakan korban. 
Peneliti : Lalu bagaimana pemilihan pengurus dan kelengkapan Dialita yang 
selama ini berjalan bu? 
Irina : Ya itu di tetapkan di rapat kepengurusan Dialita, untuk hal itu nanti 
bisa saya kirimkan datanya. Pemilihan ketua Dialita ditetapkan 
secara aklamasi dan dipilih setiap 3 tahun sekali. Pemilihan 
diadakan secara demokratis, ya tapi tetap saja saya dan bu Uchi 
dipilih dengan posisi yang sama seperti periode sebelumnya. 
Peneliti : Oh iya, 2019 ini sudah berjalan 2 periode ya bu? Mengenai album 
perdana Dialita, Dunia Milik Kita, bisa ibu ceritakan perjalanan 
album tersebut? 
Irina : Jadi saat Bienalle di Yogya itu kami kan sepakat dengan 
YesNoWave untuk merekam lagu-lagu yang mereka pilih. Tadinya 





harus latihan dulu, jadi latihan itu baru dimilai pada bulan April. 
Januari itu pihak YesNoWave berdiskusi sama saya dan mba Uchi 
terus kan kami diberi uang lalu kami belikan kain di pasar 
Beringharjo, kain jumputan itu yang kami gunakan di konser 
peluncuran album Dunia Milik Kita. Proses rekamannya itu 5 hari, 
tanggalnya itu nanti bisa dilihat di data yang saya kirimkan. Saat 
proses rekaman itu alunan musiknya beda sekali dengan yang pihak 
YesNoWave kirimkan sebelumnya. Kami harus merekam 10 lagu 
tapi hanya diberikan waktu 5 hari dan itupun terpotong, kami 
menghadiri acara di UGM. Lagu Ujian itupun diulang berkali-kali 
karena temponya terlalu lambat.  
Peneliti : Jadi proses pembuatan album Dunia Milik Kita berjalan selama 
berbulan-bulan ya bu? Hambatannya lebih di frekuensi pertemuan 
antara Dialita dan YesNoWave yang kurang? 
Irina : Iya betul.. pihak YesNoWave kan ngajak musisi yang lain untuk 
mengaransemen lagu-lagu Dunia Milik Kita tapi beberapa lagu 
ketika kita dengar temponya beda. Kurang latihan bareng mereka.. 
Peneliti : Baik bu.. Terima kasih atas waktu dan kesempatannya sudah mau 
saya wawancara hari ini 
Irina : Oh iya sama-sama.. kalo nanti masih ada yang mau ditanyakan bisa 
chat saya di whatsapp ya.. 
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